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ABSTRAK

Hidroksiapatit Ca10(PO4)6(OH)2 merupakan senyawa kalsium yang komposisi kimianya mirip dengan fase mineral tulang manusia. Unsur yang ditambahkan dalam pembentukan komposit ini adalah Borosilikat (Borak dan silica). Untuk pembentukan material komposit ini telah diatur komposisinya HAp borosilikat  yaitu : 90:10, 85:15, 80:20, 75:25, 70:30 Wt % dan dilakukan pencetakan dengan gaya kompaksi yang berbeda yakni sebesar 5 kN, 15 kN, dan 25 kN dengan temperature sintering 800C. Berdasarkan hasil dari penelitian ini didapatkan nilai densitas tertinggi yaitu 0,003734 gr/mm3 pada komposisi 90:10 Wt.% gaya kompaksi 25 kN. Sedangkan nilai densitas terendah terdapat pada komposisi 75:25 Wt.% tekan kompaksi 5 kN dengan nilai densitas 0,002436 gr/mm3 penurunan nilai densitas ini dipengaruhi karna ukuran rata-rata partikel hidroksiapatit lebih kecil, dari pada partikel borosilikat maka densitasnya semakin meningkat.
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PENDAHULUAN
Tulang adalah jaringan aktif yang secara metabolik mengalami remodeling secara kontinyu oleh dua proses, yaitu pembentukan (formasi) dan penyerapan (resopsi) tulang. Proses ini bergantung pada aktivitas osteoklas, osteoblas, danosteofit (Seibel, 2005)
Setiap  tahunnya  kebutuhan pencangkokan tulang (bone graft) terus  bertambah. Berdasarkan  data  di  Asia, Indonesia  adalah  Negara  dengan  jumlah penderita patah tulang tertinggi. Diantaranya, ada sebanyak 300-400 kasus operasi bedah tulang per bulan di RS. Dr. Soetomo Surabaya (Gunawarman et al, 2010).
	
Tulang sapi memiliki kandungan kalsium fosfat sebanyak 58,3% sehingga tulang sapi digunakan sebagai bahan untuk sintesis biokeramik hidroksiapatit. Berbagai metode basah telah dikembangkan dalam sintesis hidroksiapatit, antara lain dengan cara mekanik, ultrasonik, hidrotermal. Berbagai metode tersebut prosesnya kompleks dan tidak aman secara biologi, sehingga diperlukan metode yang sederhana, ekonomis, dan ramah lingkungan (wahdah, 2014).

Hidroksiapatit (HA) mempunyai rumus molekul Ca10(PO4)6(OH)2  termasuk di dalam keluarga senyawa kalsium fosfat. Hidroksiapatit digunakan karena biokompabilitas yang sangat baik dengan jaringan keras (Kusrini dan Sontang 2011)

Sintering merupakan suatu proses pemanasan terhadap suatu material pada waktu dan suhu tertentu, proses sintering ini akan mengakibatkan terjadinya perubahan struktur mikro diantaranya kenaikan nilai densitas, pertumbuhan butir, dan penyusutan massa sampel (Dorre dan Hubner, 1984).

Densitas tulang berhubungan dengan kepadatan tulang. Berbicara densitas tulang akan merujuk pada komposisi yang terdapat pada tulang yang akan memepengaruhi kekuatan tulang. Jika suatu tulang memiliki densitas yang tinggi maka kecenderungan akan mengalami fraktur akan lebih sedikit. Dampak berkurangnya kepadatan tulang akan mengakibatkan fraktur/patah tulang  (Andriani, 2016).


HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengukuran densitas maka didapatkan nilai densitas HAp-Borosilikat dengan gaya tekan cetakan 5 kN, 15 kN dan 25 kN dengan temperature 800°C
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Gambar 1 Grafik Perbandingan Komposisi terhadap Nilai Densitas 
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Gambar 2 Grafik Perbandingan Kompaksi terhadap Nilai Densitas 



KESIMPULAN

Nilai densitas tertinggi terdapat pada gaya kompaksi 25 kN dengan komposisi 90:10 Wt.%  dengan nilai densitas sebesar 0,003732 gr/mm3. Sedangkan nilai densitas terendah terdapat pada gaya kompaksi 5 kN dengan komposisi 75:25 Wt % sebesar 0,002436 gr/mm3
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